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Abstract This study aims to analyze the development strategy of the Hanada Quwais Sembada Sharia 
Savings and Loan Cooperative (KSPPS) Purwokerto Branch. And Sharia Financing Cooperative (KSPPS) 
Hanada Quwais Sembada Purwokerto Branch through the Strategic Position and Action Evaluation 
(SPACE) Matrix approach. Strategic Position and Action Evaluation (SPACE) Matrix approach. The 
method used is qualitative with data collection techniques in the form of interviews and observations. The 
results analysis shows that KSPPS Hanada Quwais Sembada Purwokerto Branch is located in the 
aggressive quadrant in the SPACE Matrix, which means that the cooperative has internal strengths and 
great external opportunities to grow. and great external opportunities to grow. The strategic implications 
of this position include developing digital-based products and services, diversifying business, strengthening 
marketing and branding, and establishing partnerships. marketing and branding, and establishing strategic 
partnerships. With this strategy, it is expected that KSPPS Hanada can streng then its competitive position 
in the market and increase the number of customers significantly. 
Keywords: KSPPS, SPACE Matrix, Development Strategy, Sharia Cooperative, Customer. 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Hanada Quwais Sembada Cabang Purwokerto melalui pendekatan Strategic 
Position and Action Evaluation (SPACE) Matrix. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa KSPPS Hanada 
Quwais Sembada Cabang Purwokerto berada pada kuadran agresif dalam Matriks SPACE, yang berarti 
koperasi memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang besar untuk berkembang. Implikasi 
strategis dari posisi ini mencakup pengembangan produk dan layanan berbasis digital, diversifikasi usaha, 
penguatan pemasaran dan branding, serta menjalin kemitraan strategis. Dengan strategi ini, diharapkan 
KSPPS Hanada dapat memperkuat posisi kompetitifnya di pasar dan meningkatkan jumlah nasabah secara 
signifikan. 
Kata Kunci: KSPPS, Matriks SPACE, Strategi Pengembangan, Koperasi Syariah, Nasabah. 
 

PENDAHULUAN 

Seiring meningkatnya kebutuhan terhadap inklusi keuangan berbasis syariah di 

Indonesia, peran lembaga keuangan mikro seperti Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) menjadi semakin penting, terutama dalam melayani kelompok masyarakat yang 

belum terjangkau oleh lembaga keuangan formal. KSPPS menyediakan layanan simpanan dan 
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pembiayaan dengan prinsip-prinsip syariah, serta berfungsi sebagai sarana pemberdayaan 

ekonomi umat melalui sistem keuangan yang bebas dari riba. 

Kehadiran KSPPS Hanada Quwais Sembada Cabang Purwokerto memberikan solusi bagi 

masyarakat yang membutuhkan akses layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Koperasi ini menjadi alternatif strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat 

kecil dan menengah, dengan menekankan prinsip keadilan, kebersamaan, dan saling membantu 

(Antonio, 2011). 

Namun demikian, persaingan yang semakin ketat di antara lembaga keuangan baik 

konvensional maupun syariah serta perkembangan layanan digital yang pesat, menimbulkan 

tantangan bagi KSPPS Hanada Quwais Sembada Cabang Purwokerto dalam mempertahankan 

serta meningkatkan jumlah nasabahnya secara berkesinambungan. Salah satu indikator 

keberhasilan lembaga keuangan mikro syariah adalah meningkatnya jumlah nasabah yang loyal 

terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat 

dalam mengembangkan produk, menerapkan strategi pemasaran yang efektif, serta 

memanfaatkan teknologi yang sejalan dengan nilai-nilai syariah.  

Studi Santoso dan Subroto (2020) menemukan bahwa tiga faktor utama yang 

memengaruhi keputusan pelanggan untuk menggunakan lembaga keuangan syariah, termasuk 

KSPPS, adalah kepercayaan, kualitas layanan, dan kesesuaian produk syariah. Untuk mengatasi 

tantangan dan potensi ini, maka perlu melakukan evaluasi strategi dan meningkatkan pendekatan 

pemasaran berbasis nilai. Ini akan memungkinkan mereka untuk meningkatkan jumlah pelanggan 

baik secara kuantitatif maupun kualitas. 

Menurut David & David (2017), Matriks SPACE menjadi alat diagnosis strategis yang 

menggabungkan faktor internal dan eksternal untuk menentukan apakah organisasi harus 

menerapkan strategi agresif, defensif, konservatif, atau kompetitif. Dalam konteks koperasi 

syariah, pendekatan ini memungkinkan pengelola untuk secara objektif menilai kapasitas layanan, 

tingkat kepercayaan masyarakat, tantangan regulasi, serta potensi inovasi produk keuangan. 

Dalam implementasinya, analisis Matriks SPACE dinilai efektif untuk merumuskan 

strategi bisnis pada lembaga keuangan syariah karena mampu menyajikan gambaran posisi 

strategis secara visual dan mudah dipahami oleh pengambil keputusan. Analisis ini 

menggabungkan empat dimensi penting yaitu kekuatan keuangan (Financial Strength), 

keunggulan kompetitif (Competitive Advantage), stabilitas lingkungan (Environmental Stability), 

dan kekuatan industri (Industry Strength). Dengan begitu, koperasi syariah seperti KSPPS dapat 
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menentukan langkah taktis yang sesuai dengan kondisi pasar dan kemampuan internalnya 

(Wheelen & Hunger, 2012). 

Oleh karena itu, kajian ini akan menganalisis strategi pengembangan  di KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Cabang Purwokerto dengan pendekatan Matriks SPACE, sebagai upaya 

memperkuat posisi strategis koperasi dalam menghadapi tantangan ekonomi mikro dan penguatan 

daya saing lembaga keuangan syariah di tingkat lokal. 

KAJIAN TEORITIS 

Strategi 

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos” yang berarti seorang pemimpin 

militer yang bertugas menyusun rencana demi mencapai kemenangan. Dalam bahasa Inggris, 

strategi diartikan sebagai taktik atau siasat, yaitu hasil pemikiran yang timbul dari analisis 

terhadap suatu objek karena adanya tujuan tertentu yang ingin diraih.  

Berdasarkan keseluruhan definisi tersebut, maka strategi dapat didefinisikan sebagai 

pertunjukan dalam suatu perencanaan untuk dapat meraih sesuatu. Strategi juga dapat menjadi 

garis besar Haluan untuk meraih sesuatu. (Sisca Septiani,dkk.,2024) 

Nasabah 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Pasal 1 Nomor 10 tahun 1998 Tentang 

Perbankan, nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank dan mencangkup nasabah 

penyimpan yaitu pihak yang menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan, dan nasabah 

peminjam yaitu pihak yang memperoleh fasilitas kresdit atau pembiayaan.  

Nasabah merupakan individu atau pihak yang memanfaatkan layanan dari Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP), baik sebagai penerima pinjaman (debitur) maupun sebagai penyetor dana 

dalam bentuk simpanan atau modal penyertaan (Muljono, 2012). 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSSPS) 

KSPPS merupakan institusi keuangan berbasis Islam yang menjalankan aktivitasnya 

sesuai dengan aturan syariah serta asas koperasi. Tujuan utama lembaga ini adalah menyediakan 

fasilitas keuangan seperti simpanan dan pembiayaan kepada para anggotanya, sekaligus turut 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan pembangunan masyarakat 

secara berkelanjutan (Hendrawan, Surya, & Nasiah, 2023). Berbeda dengan koperasi 

konvensional, KSSPS mengacu pada prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan keadilan, 

transparansi, dan bebas riba. Keberhasilan sebuah KSSPS dalam menarik nasabah sangat 
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dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat terhadap nilai-nilai syariah yang diusung serta kualitas 

layanan yang diberikan. Dalam hal ini, strategi yang tepat diperlukan untuk meningkatkan jumlah 

anggota (nasabah) secara berkelanjutan (Mas’ud, R. 2021).  

Matriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation) 

Mintzberg (1987) mengemukakan bahwa strategi terdiri dalam lima sudut pandang, 

yakni: strategi sebagai rencana, sebagai taktik, sebagai pola, sebagai posisi, dan sebagai 

perspektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu menentukan posisi strategisnya di pasar dan industri 

agar mampu bersaing secara efektif dengan kompetitor, melalui penerapan strategi yang relevan. 

Sementara itu, matriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation) digunakan 

untuk merumuskan strategi dengan menganalisis dua faktor internal—yakni kekuatan finansial 

dan keunggulan kompetitif—serta dua faktor eksternal—yakni stabilitas lingkungan dan kekuatan 

industri (David, 2011). Masing-masing dari keempat faktor tersebut memiliki indikator 

pengukuran tersendiri. 

1. Faktor kekuatan keuangan, dinilai berdasarkan: tingkat pengembalian investasi, rasio 

utang, likuiditas, kebutuhan modal, arus kas, kemudahan keluar dari industri, dan 

risiko usaha.  

2. Faktor keunggulan kompetitif, dinilai berdasarkan: market share, kualitas produk, 

daur hidup produk, loyalitas pelanggan, penguasaan teknologi, serta tingkat integrasi 

vertikal.  

3. Faktor kekuatan industri, dievaluasi dari: pertumbuhan modal, prospek keuntungan, 

kestabilan finansial, pengetahuan teknologi,  penggunaan sumber daya, intensitas 

modal, dan kemudahan meng akses pasar.  

4. Faktor stabilitas lingkungan, dievaluasi dengan: transformasi teknologi, tingkat 

inflasi, diversitas permintaan, hambatan masuk ke pasar, dan tekanan persaingan 

(Khodadad Hosseini, 2009).  

Matriks SPACE adalah alat analisis yang berbentuk empat kuadran, yang membantu 

menentukan strategi paling tepat bagi suatu organisasi, apakah itu strategi agresif, kompetitif, 

defensif, atau konservatif. Matriks ini menggunakan empat sumbu utama sebagai dasar 

penilaiannya, yaitu: keunggulan bersaing (Competitive Advantage/CA), kekuatan keuangan 

(Financial Strength/FS), kekuatan industri (Industry Strength/IS), dan stabilitas lingkungan 

eksternal (Environmental Stability/ES).  
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Penerapan Matriks SPACE dalam Perencanaan Strategis 

Beberapa studi telah menunjukkan efektivitas penggunaan matriks SPACE dalam 

menyusun strategi lembaga keuangan. (Hidayat dan Nurdin, 2019) Dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa pendekatan ini memberikan gambaran yang menyeluruh terkait kondisi 

internal dan eksternal organisasi sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan strategis. 

Dalam konteks KSSPS, penerapan matriks SPACE dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

koperasi saat ini dan merumuskan langkah-langkah strategis dalam menarik dan mempertahankan 

nasabah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian lapangan (field 

research). Bodan dan Taylor mengatakan bahwasanya  metode kualitatif adalah sebuah prosedur 

penelitian yang memberikan data deskriptif dalam bentuk narasi tertulis atau lisan dari individu 

serta perilaku yang dapat diamati. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara/ Interview 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dengan pihak yang 

menjadi sumber informasi, yaitu Staff dari KSPSS  

2. Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara melakukan 

pengamatan, yang dilakukan secara langsung di lapangan (Yusa, 2016). Dengan tujuan 

mendapatkan data kejadian yang berlangsung di KSPSS Hanada Quwais Sembada 

Purwokerto sesuai kondisi nyata.  

Teknis Analisis Data 

Matriks SPACE 

 Matriks Evaluasi Posisi dan Tindakan Strategis (Strategic Position and Action Evaluation 

– SPACE) adalah alat analisis yang disusun dalam format empat kuadran, yang bertujuan untuk 

menentukan strategi yang paling sesuai bagi suatu organisasi, apakah bersifat agresif, konservatif, 

defensif, atau kompetitif. Matriks ini terdiri dari dua sumbu yang mencerminkan empat dimensi 

utama:  

1. Faktor internal, meliputi kekuatan keuangan (Financial Strength/FS) dan keunggulan 

kompetitif (Competitive Advantage/CA)  
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2. Faktor eksternal, meliputi stabilitas lingkungan (Environmental Stability/ES) dan 

kekuatan industri (Industry Strength/IS) (Hunger, 2007). 

Beberapa indikator umum yang digunakan untuk menilai kekuatan keuangan suatu 

perusahaan mencakup tingkat pengembalian investasi, rasio utang, likuiditas perusahaan, modal 

kerja, serta arus kas. Matriks SPACE harus disesuaikan dengan kondisi spesifik organisasi yang 

sedang dianalisis dan sebaiknya berdasarkan data yang aktual dan terpercaya. 

Proses penyusunan Matriks SPACE dilakukan dengan memetakan hasil penilaian dari 

dimensi keunggulan kompetitif dan kekuatan industri ke dalam sumbu X, serta memplot nilai 

stabilitas lingkungan dan kekuatan keuangan ke dalam sumbu Y. Hasil plot ini kemudian 

memberikan arah strategis yang sesuai bagi organisasi berdasarkan posisinya dalam keempat 

kuadran tersebut.  

 Menurut definisi, nilai CA dan IS dalam matriks SPACE di titikan pada sumbu X. Nilai 

CA berskala dari -1 hingga -6. Nilai IS berskala dari +1 hingga +6. 

 Pada FS dan ES dari model dititikan pada sumbu Y. Nilai ES berskala di antara -1 dan -

6. Nilai FS dapat berkisar dari +1 hingga +6 

 Matriks SPACE dibuat dengan memplotkan nilai-nilai yang dihitung untuk dimensi 

keunggulan kompetitif (CA) dan kekuatan industri (IS) pada sumbu X. Sumbu Y 

didasarkan pada dimensi stabilitas lingkungan (ES) dan kekuatan keuangan (FS).   

Indikator Matriks SPACE 

1. Tingkat Pengembalian Investasi (Return on Investment - ROI) 

KSPPS Hanada Quwais Sembada menunjukkan kinerja positif dalam hal pengembalian 

investasi. Melalui penyaluran dana berbasis akad murabahah dengan rata-rata pembiayaan antara 

Rp1–5 juta untuk wiraswasta selama 12–36 bulan, koperasi ini berhasil menjaga tingkat 

pengembalian yang stabil. Penggunaan barang elektronik dan bergerak sebagai agunan 

menambah keamanan investasi, sehingga risiko pembiayaan macet dapat diminimalisir. Hal ini 

mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan dana dan strategi investasi yang tepat sasaran.  

2. Leverage dan Likuiditas 

Dalam aspek leverage, KSPPS Hanada Quwais Sembada menjaga proporsi antara modal 

sendiri dan dana pihak ketiga dengan hati-hati. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

kewajiban jangka panjang tidak melebihi kapasitas koperasi dalam memenuhi kewajiban tersebut. 

Sementara itu, likuiditas koperasi tetap terjaga dengan baik, ditunjukkan oleh kemampuan 



Analisi Strategi Pengembangan KSPPS Hanad Quwais Sembada Purwokerto  
Melalui Pendekatan Analisis Space Matriks 

 

 

379           JAEM - VOLUME 2, NO. 2,  Juni  2025   

memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjaga arus kas yang stabil. Hal ini penting untuk 

memastikan operasional harian koperasi berjalan lancar tanpa hambatan keuangan. 

3. Modal Kerja dan Arus Kas 

Modal kerja KSPPS Hanada Quwais Sembada dikelola secara efisien, dengan fokus pada 

pembiayaan sektor produktif dan pengembangan produk simpanan yang inovatif. Strategi ini 

tidak hanya meningkatkan pendapatan koperasi tetapi juga memperkuat posisi keuangan secara 

keseluruhan. Arus kas yang positif memungkinkan koperasi untuk memenuhi kebutuhan 

operasional dan investasi tanpa mengalami kesulitan likuiditas. Pendekatan ini mencerminkan 

manajemen keuangan yang prudent dan responsif terhadap dinamika pasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Matriks SPACE  

Berdasarkan hasil analisis dari data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. 

Berikut adalah hasil penilalian dari dimensi SPACE Matrix untuk KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Cabang Purwokerto. 

Tabel 1. Analisis Matrix SPACE KSPPS Hanada Quwais Sembada  

KEKUATAN KEUANGAN (FS) (+1 Terburuk; +6 Terbaik) NILAI 

Laba dan Rugi +4 

Likuiditas +5 

Pertumbuhan Aset +4 

Modal Kerja +4 

KEUNGGULAN KOMPETITIF (CA) (-6 Terburuk;-1 Terbaik)  

Pangsa pasar yang potensial -3 

Diferensiasi produk  -2 

Branding koperasi -3 

Disiplin Kerja -2 

STABILITAS LINGKUNGAN (ES) (-6 Terburuk; -1 Terbaik)  

Lingkungan Eksternal -2 

Lingkungan Internal -3 

Kondisi perekonomian yang kurang stabil -4 

KEKUATAN INDUSTRI (IS) (+1 Terburuk; +6 Terbaik)  

Inovasi dan pengembangan produk +2 
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Laju pertumbuhan koperasi +3 

Dukungan regulasi terhadap koperasi +3 

Selanjutnya dari tabel tersebut, diperoleh niali rata-rata dengan menjumlahkan seluruh 

skor pada masing-masing variabel, kemudian membaginya dengan jumlah indikator pada variabel 

tersebut. Dengan perhitungan sebagi berikut: 

1. Rata-rata FS = (4+5+4+4)/4 = 4,25 

2. Rata-rata CA = (-3-2-3-2)/4 = -2,5 

3. Rata-rata ES = (-2-3-4)/3 = -3 

4. Rata-rata IS = (2+3+3)/3 = 2,67 

Setelah memperoleh nilai rata-rata dari masing-masing variabel, selanjutnya adalah 

menentukan koordinat vektor penunjuk arah yang akan diplotkan pada Matriks SPACE. 

Koordinat ini terdiri dari dua sumbu, yaitu sumbu X (horizontal) dan sumbu Y (vertikal), yang 

dihitung sebagai berikut: 

 Sumbu X (Horizontal) = rata-rata CA + rata-rata IS = -2,5 + 2,67 = 0,17 

 Sumbu Y (Vertikal) = rata-rata FS + rata-rata ES = 4,25 + (-3) = 1,25 

            Y  (FS) 

  Kuadran I. Agresif 

       

           X  (CA)         (IS) 

 

       

   (ES) 

Berdasarkan hasil analisis matriks SPACE, KSPPS Hanada Quwais Sembada menempati 

posisi pada kuadran 1 yang dikenal sebagai kuadran agresif. Posisi ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, KSPPS Hanada memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang tinggi, 

sekaligus dihadapkan pada ancaman dan kelemahan yang relatif rendah. 

Kuadran agresif menandakan bahwa organisasi berada dalam kondisi sangat baik untuk 

mengambil tindakan ekspansif dan menerapkan strategi pertumbuhan yang proaktif. KSPPS 
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Hanada memiliki modal yang kuat baik dari sisi sumber daya internal (seperti keuangan, 

manajemen, dan teknologi) maupun peluang pasar yang mendukung pengembangan usaha 

(David, 2017) 

Kondisi ini mencerminkan bahwa lembaga memiliki kapasitas finansial yang stabil, 

pangsa pasar yang berpotensi untuk tumbuh, serta lingkungan eksternal yang mendukung 

pengembangan layanan kuangan syariah  

Implikasi Strategis  

1. Strategi Pertumbuhan dan diversifikasi 

Dalam posisi agresif, organisasi didorong untuk melakukan ekspansi usaha, memperluas 

lini produk, dan memasuki pasar baru guna memaksimalkan keunggulan kompetitif 

(Wheelen&Hunger, 2012) 

2. Investasi pada inovasi dan teknologi 

Percepatan digitalisasi layanan dan inovasi produk merupakan langkah strategis penting 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan memperluas akses pelanggan di era revolusi 

industri 4.0. Selain itu, penerapan sistem layanan digital berbasis aplikasi mobile banking 

memiliki potensi untuk meningkatkan loyalitas pelanggan di kalangan milenial, yang 

biasnya lebih suka kemudahan transaksi, kecepatan layanan, dan transparan informasi 

3. Penguatan pemasaran dan branding 

Memperkuat strategi pemasaran untuk membangun loyalitas anggota dan meningkatkan 

reputasi lembaga menjadi kunci untuk mempertahankan dan memperluas pangsa pasar 

(Kotler&Keller, 2016) 

4. Kemitraam dan Aliansi Strategis 

Aliansi strategis dengan berbagai stakeholder dapat meningkatkan sumber daya dan 

jaringan yang mendukung pengembangan usaha (Barney&Herterly, 2015) 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Matriks SPACE, dapat disimpulkan bahwa KSPPS 

Hanada Quwais Sembada Purwokerto berada pada posisi strategi agresif, yang menunjukkan 

kekuatan internal yang tinggi dan peluang eksternal yang mendukung. Posisi ini memberikan 

keleluasaan bagi koperasi untuk mengadopsi strategi pertumbuhan, ekspansi, serta diversifikasi 

produk dan layanan. Kekuatan keuangan, efisiensi operasional, dan potensi inovasi menjadi 

modal utama dalam menarik dan mempertahankan nasabah. Rekomendasi strategis mencakup 

peningkatan digitalisasi layanan, penguatan strategi pemasaran, serta menjalin kemitraan 

strategis. Penerapan strategi yang tepat berdasarkan analisis posisi strategis ini diharapkan dapat 
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meningkatkan jumlah nasabah secara signifikan dan memperkuat daya saing koperasi syariah di 

tingkat lokal. 
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